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Abstrak

Pendidikan karakter merupakan sistem penanaman nilai karakter kepada warga sekolah. SD
Negeri 5 Besole merupakan salah satu lembaga pendidikan formal jenjang Sekolah Dasar
yang menjunjung tinggi nilai-nilai karakter kedisiplinan. Kabupaten Tulungagung belum
diijinkan untuk menyelenggarakan proses pembelajaran tatap muka yang disebabkan oleh
pandemi Covid-19 dan mengharuskan menyelenggarakan kegiatan Belajar Dari Rumah
(BDR), termasuk SD Negeri 5 Besole. Penanaman karakter pada siswa di masa pandemi
seperti ini penting untuk tetap dilaksanakan dan guru tetap bertanggung jawab atas
penanaman pendidikan karakter pada siswa meskipun pembelajaran jarak jauh. Salah satu
penanaman pendidikan karakter adalah karakter disiplin. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui proses dan peran guru dalam penanaman karakter disiplin siswa serta
untuk mengetahui pentingnya pendidikan karakter selama kebijakan Belajar Dari Rumah
(BDR) pada masa pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) di SD Negeri 5 Besole. Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Pendekatan yang digunakan adalah bersifat studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penanaman pendidikan karakter disiplin pada siswa di SD N Besole 5 selama kebijakan
Belajar Dari Rumah (BDR) dilakukan secara online dengan bantuan perangkat elektronik HP
dengan memanfaatkan WA group dan zoom meeting. Proses penanaman pendidikan karakter
disiplin pada siswa di SD N Besole selama kebijakan Belajar Dari Rumah (BDR) dilakukan
oleh guru dengan pengerjaan tugas yang dilakukan oleh siswa. Peran guru dalam pendidikan
karakter yaitu sebagai pengajar, pendidik, teladan atau contoh yang baik, evaluator,
penasehat, motivator, konselor, dan fasilitator. Pendidikan karakter disiplin pada siswa perlu
dilaksanakan agar siswa terbiasa dengan hal-hal yang baik dan tidak menunda pekerjaan.

Kata kunci: Penanaman karakter disiplin, Belajar Dari Rumah (BDR), Peran Guru

Abstract

Character education is a system of inculcating character values to school residents. SD Negeri
5 Besole is one of the formal educational institutions at the elementary school level that
upholds the values of disciplinary character. Tulungagung Regency has not been allowed to
hold a face-to-face learning process caused by the Covid-19 pandemic and requires holding
Learning From Home (BDR) activities, including SD Negeri 5 Besole. It is important to instill
character in students during a pandemic like this and teachers remain responsible for
inculcating character education in students even though distance learning. One of the planting
of character education is the character of discipline. The purpose of this study was to
determine the process and role of teachers in inculcating student discipline characters and to
find out the importance of character education during the Learning From Home (BDR) policy
during the Coronavirus Disease (Covid-19) pandemic at SD Negeri 5 Besole. Research
conducted by researchers using a qualitative research approach. The approach used is a case
study. The results showed that the inculcation of discipline character education in students at
SD N Besole 5 during the Learning From Home (BDR) policy was carried out online with the
help of HP electronic devices by utilizing WA groups and zoom meetings. The process of
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instilling disciplined character education in students at SD N Besole during the Learning From
Home (BDR) policy is carried out by the teacher by carrying out tasks carried out by students.
The teacher's role in character education is as a teacher, educator, role model or good
example, evaluator, advisor, motivator, counselor, and facilitator. Discipline character
education in students needs to be carried out so that students are accustomed to good things
and do not delay work.

Keywords: Discipline character cultivation, Learning From Home (BDR), Teacher's Role

PENDAHULUAN

Karakter memberikan contoh gambaran tentang suatu bangsa, sebagai ciri, tanda,
sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa yang lainnya. Karakter memberikan arahan
tentang bagimana bangsa itu menapaki dan melewati suatu zaman dan mengantarkannya
pada suatu derajat tertentu. Bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki karakter yang
mampu membangun sebuah peradaban besar yang kemudian mempengaruhi perkembangan
dunia. Karakter anak bangsa tersebut semakin menjadi-jadi sehingga membuat pihak orang
tua dan guru mengalami kesusahan dalam menghadapi semuanya. Bahkan orang tua dan
guru sendiri terkadang kurang memperhatikan apa yang sedang terjadi dengan anak-anak
pada zaman sekarang ini. Faktor yang menyebabkan karakter anak bangsa tersebut saat ini
adalah kurangnya kedisiplinan pada anak, kurangnya perhatian dari orang tua, guru yang
kadang kala tidak memperhatikan siswa, meniru tindakan teman sebaya, dan perkembangan
teknologi yang canggih. Pendidikan dapat diperoleh melalui jalur formal, non formal dan
informal (Sulfasyah & Arifin, 2017). Pendidikan dalam lingkungan keluarga (In formal) memiliki
peranan yang sangat penting. Ini karena setiap individu mendapatkan pendidikan yang
pertama berasal dari lingkungan keluarga. Di dalam keluarga individu dididik untuk menjadi
seorang anak yang baik, yang tahu sopan santun dan etika serta mempunyai moral sifat yang
terpuji. Kedisiplinan juga membantu anak memperoleh perasaan puas karena kesetiaan dan
kepatuhannya dan juga mengajarkan kepada anak bagaimana berpikir secara teratur.
Kedisiplinan dalam nilai karakter bangsa adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan (Haqqi & Akmaluddin, 2019).

SD Negeri 5 Besole merupakan salah satu lembaga pendidikan formal jenjang
Sekolah Dasar yang menjunjung tinggi nilai-nilai karakter kedisiplinan. SD Negeri 5 Besole
terletak di Desa Besole, dimana merupakan salah satu wilayah luas dan padat penduduk di
Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. SD Negeri 5 Besole memiliki jumlah siswa yang
cukup banyak. Lembaga ini terletak di tepi jalan raya besar dimana salah satu akses untuk
menuju tempat wisata Pantai Indah Popoh, Pantai Sidem, dan Pantai Coro. Dengan jumlah
siswa yang cukup banyak, maka kedisiplinan tinggi harus selalu diterapkan demi terciptanya
suasana belajar yang nyaman dan efektif. Wilayah Kabupaten Tulungagung yang saat ini
merupakan wilayah zona merah, maka mengharuskan seluruh satuan pendidikan di sini untuk
masih menyelenggarakan kegiatan Belajar Dari Rumah (BDR), termasuk SD Negeri 5 Besole.

Mengingat dalam penyelenggaraan kegiatan Belajar Dari Rumah (BDR) tersebut
dilaksanakan di rumah, maka para guru di SD Negeri 5 Besole tidak dapat melakukan
pengawasan secara langsung terhadap siswa-siswanya. Hal ini tentu saja membuat para guru
di SD Negeri 5 Besole sedikit khawatir akan nilai-nilai kedisiplinan siswanya yang mungkin
dapat berkurang. Meskipun demikian, para guru di SD Negeri 5 Besole mengharapkan
kerjasama yang baik dengan orang tua siswa agar senantiasa menanamkan nilai-nilai
karakter disiplin siswa, baik disiplin belajar, disiplin waktu, maupun nilai kedisiplinan yang
lainnya. Penanaman karakter pada siswa di masa pandemi seperti ini penting untuk tetap
dilaksanakan oleh guru. Guru tetap bertanggung jawab atas penanaman pendidikan karakter
pada siswa meskipun pembelajaran jarak jauh seperti sekarang. Salah satu penanaman
pendidikan karakter adalah karakter disiplin. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka
peneliti merumuskan sebuah judul penelitian “Penanaman Karakter Disiplin Siswa Selama
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Kebijakan Belajar Dari Rumah (BDR) Pada Masa Pandemi Coronavirus Disease (Covid-19)
Studi Kasus di SD Negeri 5 Besole”.

METODE

Penelitian adalah sebuah proses kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui sesuatu
secara teliti, kritis dalam mencari fakta-fakta dengan menggunakan langkah-langkah tertentu
(Mulyadi, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah bersifat studi kasus yang memiliki
karakteristik bersifat meneliti fokus pada satu kasus. Menurut Yin dalam Nuraini, (2020),
metode penelitian studi kasus merupakan strategi yang tepat untuk digunakan dalam
penelitian yang menggunakan pokok pertanyaan penelitian how atau why, sedikit waktu yang
dimiliki peneliti untuk mengontrol peristiwa yang diteliti, dan fokus penelitiannya adalah
fenomena kontemporer, untuk melacak peristiwa kontemporer. Pada metode studi kasus,
peneliti fokus kepada desain dan pelaksanaan penelitian. Menurut Nur'aini, (2020)
karakteristik utama dalam studi kasus ini adalah: (1) fokus pada satu atau beberapa kasus,
dipelajari dalam konteks kehidupan nyata; (2) menjelaskan hubungan sebab akibat; (3)
pengembangan teori dalam fase desain penelitian; (4) tergantung pada berbagai sumber
bukti; dan (5) menggeneralisasikan teori. Data yang yang dikumpulkan berupa pertama
langsung dari sumbernya, peneliti menjadi bagian dari instrumen pokok analisisnya, kedua
data berupa kata-kata dalam kalimat atau gambar yang mempunyai arti (Subandi, 2011).

Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat
penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrument kunci utama dalam
mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data. Peneliti juga harus
terlibat dalam kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara
kedua belah pihak. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke SD Negeri
5 Besole untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. Setiap peneliti harus
membuat keputusan tentang siapa dan berapa jumlah orang yang akan diteliti. Dalam
penelitian kualitatif cenderung menggunakan teknik sampling yang bersifat selektif dengan
pertimbangan konsep teoritis yang digunakan, keingintahuan peneliti, karakteristik empiriknya
dan lain sebagainya. Oleh karena itu peneliti menggunakan teknik cuplikan “purposive
sampling”. Menurut Saifuddin Azwar (2004), Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin sebagai
pemimpin sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.
Penentuan informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru Kelas, Guru Bidang
Studi PAI, dan Guru Bidang Studi PJOK. Dari beberapa responden tersebut diharapkan dapat
memperoleh data dari berbagai segi sesuai kebutuhan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrumen utama dalam mengumpulkan data dan menginterpretasikan data
dengan dibimbing oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi. Dengan mengadakan
observasi dan wawancara mendalam dapat memahami makna interaksi sosial, mendalami
perasaan dan nilai-nilai yang tergambar dalam ucapan dan perilaku responden.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi. Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung
dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. Observasi dilakukan
dengan mengikuti lembar observasi yang sudah dibuat oleh peneliti sebagai pedoman untuk
mengamati aktivitas proses penanaman karakter disiplin siswa selama kebijakan Belajar Dari
Rumah (BDR) pada masa pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) SD Negeri 5 Besole.
Wawancara disini ialah salah suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara bertanya secara langsung kepada informan. Metode ini bertujuan untuk menggali
lebih dalam informasi mengenai bagaimana penanaman karakter disiplin siswa selama
kebijakan Belajar Dari Rumah (BDR) pada masa pandemi Coronavirus Disease (Covid-19).
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur
dengan pedoman wawancara yang digunakan sebagai rambu-rambu pertanyaan oleh peneliti
kepada informan sehingga apabila pada disaat proses wawancara terdapat pertanyaan yang
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muncul berdasarkan jawaban yang diberikan oleh informan, peneliti bisa langsung
menyakannya lebih mendalam lagi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru yang mengajar memberikan contoh nyata
kepada siswa terkait dengan nilai-nilai pendidikan karakter seperti kejujuran, toleransi
terhadap sesama, disiplin, mandiri, bertanggung jawab dan lainnya yang bertujuan agar siswa
lebih mudah mencontoh dan tetap mengendalikan diri. Pengendalian diri siswa merupakan
suatu kemampuan individu dalam mengelola dirinya, baik dalam lingkungan belajar,
lingkungan keluarga, ataupun dalam lingkungan sosialnya. Dengan pengendalian diri yang
baik, siswa akan mampu beradaptasi dalam kondisi lingkungannya, dan dapat terhindar dari
permasalahan penyesuaian diri, dan permasalahan bersosialisasi dengan individu lain serta
siswa mampu mematuhi segala peraturan yang ada di sekolah (Fiana dan Ridha, 2013).
Memberikan contoh nyata kepada siswa akan memberikan gambaran bagaimana seseorang
itu harus bersikap. Pendidikan karakter siswa tidak hanya cukup mengetahui benar salah dan
baik-buruk, akan tetapi dengan berperilaku, bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai
yang menjadi kepribadiannya (Wuryanti dan Kartowagiran, 2016).

Disiplin merupakan salah satu nilai pendidikan karakter yang diterapkan di SD N
Besole 5. Siswa yang memiliki disiplin belajar dapat dilihat dari karakteristik atau ciri yang
dimiliki oleh siswa atas kesadaran dalam dirinya untuk belajar sebaik-sebaiknya yang disertai
dengan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib (Sari dan Hadijah, 2017).
Penanaman karakter mencakup banyak hal yang harus diajarkan dan diterapkan di SD N
Besole 5. Nilai-nilai pendidikan karakter yang mesti ditanamkan oleh seorang guru berjumlah
delapan belas pesan karakter yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, tanggung jawab (Murniyetti dan Engkizar, 2016). Guru di SD N 5 Besole beradaptasi
dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan
bantuan media berupa perangkat elektronik HP android yang terhubung melalui jaringan
internet. Pembelajaran ini dinamakan pembelajaran online. BDR merupakan kegiatan yang
dilaksanakan di rumah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, sehingga siswa menjadi tahu,
paham dan dapat melaksanakan ilmu tersebut (Prasetyaningtyas, 2020).

Metode pembelajaran selama BDR dapat diterima oleh siswa di SD N Besole 5 dengan
memanfaatkan beberapa platform tertentu seperti zoom, WA group, dan dengan bantuan
media berupa video dari youtube. Metode pembelajaran yang digunakan juga berpengaruh
terhadap penanaman karakter disiplin pada siswa di SD N Besole 5. Hasil observasi
menunjukkan bahwa selama pembelajaran dari rumah guru tetap memantau siswa dengan
mendatangi rumah-rumah siswa secara berkala dengan memenuhi protokol kesehatan yang
sangat ketat. Penanaman pendidikan karakter secara terintegrasi di dalam mata pelajaran
adalah pengenalan nilai-nilai, diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan
penginternalisasian nilai-nilai kedalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses
pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata
pelajaran (Hasibuan, 2016). Guru SD N 5 Besole juga memantau siswa dengan melakukan
komunikasi secara berkala dengan orang tua siswa. Belajar dari rumah perlu kerjasama
antara guru dengan orang tua agar siswa tetap terpantau selama proses pembelajaran dan
pembentukan karakter tetap bisa terlaksana. Peran orang tua dalam pendidikan anak
diantaranya sebagai pengasuh dan pendidik, pembimbing, motivator, serta fasilitator. orang
tua yang selalu memberi perhatian pada anaknya, terutama perhatian pada kegiatan belajar
mereka dirumah, akan membuat anak lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena
ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang
tuanya juga memiliki keinginan yang sama (Nurhasanah, 2020).

Pemahaman siswa terhadap situasi yang terjadi pada saat pandemi saat ini sangat
penting. Guru di SD N Besole 5 dibantu dengan orangtua memberikan pengertian kepada
siswa bahwa saat ini kita diwajibkan untuk menerapkan protokol kesehatan seperti social
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distancing sehingga tidak bisa belajar tatap muka di sekolah, namun tetap belajar dari rumah
sesuai dengan jadwal sekolah seperti biasa. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa setiap guru di SD N Besole 5 tetap menanamkan kedisiplinan pada siswa
saat bersikap kepada guru maupun teman sebaya. Disiplin akan membantu anak untuk
mengembangkan kontrol dirinya, dan membantu anak mengenali perilaku yang salah lalu
mengoreksinya. Disiplin tidak identik dengan kekerasan. Karena disiplin yang benar dan
proporsional adalah adalah jika disiplin itu diterapkan dengan penuh kesadaran dan kasih
saying (Rahmat et al., 2017). Pengawasan yang dilakukan oleh guru di SD N Besole 5 juga
berguna untuk mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan oleh guru untuk mengetahui
keefektifan dan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa selama kebijakan belajar dari rumah.
Pengawasan yang dilakukan bertujuan untuk mencari tahu tentang kelemahan dan kekuatan
yang terjadi selama pelaksanaan pendidikan karakter, baik dari aspek materi maupun kinerja
pada siswa dan juga guru yang melaksanakan pendidikan karakter siswa (Hanafi, 2004).

Unsur penting dalam disiplin yang perlu diterapkan oleh pendidik baik di rumah dan di
sekolah, yaitu peraturan, konsistensi, hukuman, dan penghargaan. Peraturan merupakan
pokok pertama dalam disiplin. Peraturan merupakan pola yang ditetapkan untuk tingkah laku.
Peraturan dalam mengatur tingkah laku memiliki fungsi pendidikan karena memperkenalkan
perilaku yang disetujui kelompok. Selain itu, peraturan digunakan untuk mengekang perilaku
yang tidak diinginkan. Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas, merupakan
suatu kecenderungan menuju kesamaan. Konsistensi dalam disiplin memiliki tiga peran
penting, yaitu nilai mendidik, nilai motivasi, dan mempertinggi penghargaan terhadap
peraturan. Hukuman diberikan karena ada pelanggaran atau perlawanan. Hukuman berfungsi
untuk menghalangi pengulangan pelanggaran, mendidik, dan memberi motivasi untuk
menghindari perilaku yang tidak diterima oleh masyarakat (Nugroho, 2020). Tata tertib
sekolah dibuat secara resmi oleh pihak yang berwenang dengan melihat berbagai macam
pertimbangan yang sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan sekolah tersebut. Tata tertib
sekolah memuat hal-hal yang diwajibkan maupun hal-hal yang dilarang untuk siswa selama
mereka berada di lingkungan sekolah, dan apabila ternyata terjadi pelanggaran tata tertib
yang dilakukan oleh siswa maupun warga sekolah lainnya, maka pihak sekolah memiliki
kewenangan untuk memberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku. Keberadaan
tata tertib sekolah sebagai upaya terjaminnya kehidupan di sekolah yang tertib dan tenang
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan kondusif. Terlaksananya tata
tertib sekolah yang tepat, jelas, konsekuen, dan diawasi dengan sungguh-sungguh dapat
menciptakan suasana belajar di sekolah yang tertib, damai, dan tentram (Sobri, Nursaptini,
Widodo, & Sutisna, 2019).

KESIMPULAN

Penanaman pendidikan karakter disiplin pada siswa di SD N Besole 5 selama
kebijakan Belajar Dari Rumah (BDR) dilakukan secara online dengan bantuan perangkat
elektronik HP dengan memanfaatkan WA group dan zoom meeting. Proses penanaman
pendidikan karakter disiplin pada siswa di SD N Besole selama kebijakan Belajar Dari Rumah
(BDR) dilakukan oleh guru dengan pengerjaan tugas yang dilakukan oleh siswa. Pengawasan
kedisiplinan lewat tugas dilakukan oleh guru di SD N Besole 5 secara berkala dengan
berkomunikasi dengan orang tua siswa. Dalam proses penanaman karakter disiplin pada
siswa di SD N Besole 5 selama kebijakan Belajar Dari Rumah (BDR) melibatkan peran guru
yaitu sebagai pengajar, pendidik, teladan atau contoh yang baik, evaluator, penasehat,
motivator, konselor, dan fasilitator. Pendidikan karakter disiplin pada siswa perlu dilaksanakan
agar siswa terbiasa dengan hal-hal yang baik dan tidak menunda pekerjaan. Guru
mengarahkan siswa agar mereka belajar mengenai hal baik yang merupakan persiapan untuk
menuju masa dewasa agar kelak menjadi kebiasaan dan bagian dari dirinya. Selain itu untuk
membentuk karakter pada siswa yang mempunyai tanggungjawab, meskipun belajar dari
rumah bukan berarti bisa bersantai-santai, namun pendidikan karakter disiplin harus tetap
berjalan sesuai dengan peraturan yang telah diterapkan oleh pemerintah.
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